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Abstract 
This community service initiative aims to design and implement a community-based psychoeducation 
model as a strategy to strengthen the psychological well-being of the residents of Procot Village, thereby 
supporting the achievement of the Sustainable Development Goals (SDGs)—specifically those related 
to health and well-being. The program was motivated by low mental health literacy, strong stigma 
surrounding individuals with psychological issues, and the community's limited capacity to manage life 
stressors adaptively. These conditions potentially impact quality of life, social relationships, and 
productivity, necessitating an empowerment effort that is participatory, educational, and sustainable. 
The activities employed a Participatory Action Research (PAR) approach, positioning the community as 
both partners and primary subjects throughout every program stage—from needs assessment and 
activity planning to intervention implementation and outcome evaluation. Data collection involved 
observation, interviews, questionnaires, documentation, and Focus Group Discussions (FGDs) to gain a 
comprehensive understanding of psychological conditions, community needs, and the program's 
effectiveness. Psychological well-being was measured based on the six dimensions developed by Ryff: 
self-acceptance, positive relations with others, autonomy, environmental mastery, purpose in life, and 
personal growth. Psychoeducational activities included presenting information on mental health, 
strengthening stress management skills, raising awareness about the importance of social support, and 
facilitating participatory discussions that encouraged active community involvement in addressing 
local psychosocial issues. The initiative aims to increase community knowledge and awareness 
regarding mental health, reduce stigma associated with psychological problems, foster the ability to 
face life's challenges adaptively, and strengthen social networks that support psychological well-being. 
The developed community psychoeducation model is expected to serve as an applicable, sustainable, 
and relevant alternative for community empowerment, supporting the creation of a resilient, self-
reliant community with an improved quality of life.  
Keywords: Community Psychoeducation, Psychological Well-Being, Mental Health, Community 
Empowerment,   SDGs 

 
Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan model 
psikoedukasi berbasis komunitas sebagai strategi untuk memperkuat psychological well-being 
masyarakat Desa Procot dalam mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), 
khususnya pada tujuan yang berkaitan dengan kesehatan dan kesejahteraan. Program ini 
dilatarbelakangi oleh masih rendahnya literasi kesehatan mental, kuatnya stigma terhadap individu 
yang mengalami permasalahan psikologis, serta terbatasnya kemampuan masyarakat dalam mengelola 
tekanan hidup secara adaptif. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi kualitas hidup, hubungan 
sosial, dan produktivitas masyarakat sehingga diperlukan upaya pemberdayaan yang bersifat 
partisipatif, edukatif, dan berkelanjutan. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan Participatory 
Action Research (PAR), yang menempatkan masyarakat sebagai mitra sekaligus subjek utama dalam 
setiap tahapan program, mulai dari identifikasi kebutuhan, perencanaan kegiatan, pelaksanaan 
intervensi, hingga evaluasi hasil. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 
penyebaran kuesioner, dokumentasi, dan Focus Group Discussion (FGD) untuk memperoleh gambaran 
yang komprehensif mengenai kondisi psikologis, kebutuhan masyarakat, serta efektivitas program yang 
dilaksanakan. Pengukuran psychological well-being mengacu pada enam dimensi yang dikembangkan 
oleh Ryff, yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, 
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tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. Kegiatan psikoedukasi dilaksanakan melalui penyampaian 
materi mengenai kesehatan mental, penguatan keterampilan mengelola stres, peningkatan kesadaran 
pentingnya dukungan sosial, serta diskusi partisipatif yang mendorong keterlibatan aktif masyarakat 
dalam menyelesaikan berbagai persoalan psikososial di lingkungan mereka. Melalui kegiatan ini 
diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang kesehatan mental, 
berkurangnya stigma terhadap masalah psikologis, berkembangnya kemampuan menghadapi 
tantangan kehidupan secara adaptif, serta menguatnya jejaring sosial yang mendukung kesejahteraan 
psikologis. Model psikoedukasi komunitas yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi alternatif 
pemberdayaan masyarakat yang aplikatif, berkelanjutan, dan relevan untuk mendukung terciptanya 
masyarakat yang tangguh, mandiri, serta memiliki kualitas hidup yang lebih baik.  
Kata kunci: Psikoedukasi Komunitas, Psychological Well-Being, Kesehatan Mental, Pemberdayaan 
Masyarakat, SDG 
 

1. Pendahuluan 
Kesehatan mental merupakan bagian integral dari kesehatan secara 

menyeluruh yang mencakup kesejahteraan emosional, psikologis, dan sosial individu 
(Tripertiwi, 2025). Namun dalam praktiknya, perhatian terhadap kesehatan mental di 
masyarakat masih relatif rendah dibandingkan dengan kesehatan fisik. Hal ini terlihat 
dari masih kuatnya stigma sosial, rendahnya literasi kesehatan mental, serta 
terbatasnya akses layanan kesehatan jiwa terutama di wilayah pedesaan (Anik et al., 
2026; Jiang et al., 2026). Kondisi ini menjadi masalah krusial yang memerlukan 
intervensi berbasis komunitas yang sistematis dan berkelanjutan. 

Secara global maupun nasional, permasalahan kesehatan mental terus 
mengalami peningkatan. Di Indonesia, isu kesehatan mental menjadi perhatian serius 
karena tingginya angka prevalensi gangguan mental di masyarakat. Berdasarkan 
berbagai survei, diperkirakan sekitar satu dari dua penduduk Indonesia pernah 
mengalami masalah kesehatan mental dalam hidupnya (Veda et al., 2023). Selain itu, 
data lain menunjukkan bahwa sekitar 19% orang dewasa, 46% remaja, dan 13% anak-
anak mengalami gangguan kesehatan mental setiap tahunnya, namun sebagian besar 
tidak mendapatkan penanganan yang memadai akibat rendahnya kesadaran dan 
akses layanan (Wardani et al., 2023). 

Berdasarkan tinjauan hasil survei tersebut, dapat dipahami bahwa sebagian 
besar masyarakat pernah mengalami masalah psikologis seperti stres, kecemasan, 
maupun depresi dalam berbagai tingkat keparahan. Namun ironisnya, tidak semua 
individu yang mengalami gangguan tersebut mendapatkan penanganan yang 
memadai. Hal ini disebabkan oleh rendahnya kesadaran untuk mencari bantuan, 
keterbatasan tenaga profesional kesehatan mental, serta hambatan sosial berupa 
stigma negatif yang melekat di masyarakat (Auliah et al., 2025; Mohamed et al., 2024). 
Kondisi ini menjadi semakin kompleks jika ditinjau pada wilayah pedesaan, termasuk 
Desa Procot, yang umumnya memiliki keterbatasan sumber daya, minimnya fasilitas 
layanan kesehatan mental, serta tingkat literasi masyarakat yang masih rendah. 
Stigma yang berkembang di masyarakat seringkali membuat individu enggan untuk 
mengungkapkan masalah yang dialaminya karena takut dikucilkan atau dianggap 
lemah, sehingga permasalahan mental yang dialami cenderung dipendam dan 
berpotensi menjadi lebih serius (Mahardika, 2024). 

Sebagai studi pendahuluan untuk memperoleh pemahaman objektif tentang 
kondisi psychological well-being masyarakat, dilakukan pra-survei melalui distribusi 
kuesioner kepada 30 responden di Desa Procot. Kegiatan ini bertujuan 
mengidentifikasi tingkat kesejahteraan psikologis masyarakat, yang mencakup 
dimensi kepuasan hidup, pengelolaan emosi, tujuan hidup, hubungan sosial, serta 



Rakhmawati & Kamal, (2026) 

 2590 

ketahanan terhadap tekanan yang relevan dengan konsep dimensi psychological well-
being Carol D. Ryff. Temuan pra-survei tersebut selanjutnya dijadikan landasan 
perancangan program psikoedukasi komunitas yang disesuaikan dengan kebutuhan 
aktual masyarakat. 

Berdasarkan hasil kuesioner pra survei yang telah dilakukan kepada 30 
responden, diperoleh gambaran awal mengenai karakteristik jawaban terkait aspek 
psychological well-being masyarakat Desa Procot. Pada aspek kepuasan hidup, 
sebanyak 60% responden menyatakan merasa puas dengan kehidupan yang dijalani. 
Meskipun demikian, masih terdapat 40% responden yang belum merasakan kepuasan 
hidup secara optimal. Pada aspek pengelolaan emosi, hanya 53,3% responden yang 
merasa mampu mengendalikan emosi dengan baik, yang menunjukkan bahwa 
kemampuan regulasi emosi masyarakat masih perlu ditingkatkan. Selanjutnya, pada 
aspek tujuan hidup, hasil menunjukkan keseimbangan antara responden yang 
memiliki tujuan hidup yang jelas dan yang belum, masing-masing sebesar 50%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa sebagian masyarakat masih belum memiliki arah hidup yang 
terstruktur. Pada aspek kepercayaan diri, sebanyak 56,7% responden merasa percaya 
diri terhadap kemampuannya, namun angka ini belum menunjukkan kondisi yang 
kuat secara keseluruhan. 

Pada aspek hubungan sosial, diperoleh hasil yang relatif lebih baik, di mana 
73,3% responden menyatakan memiliki hubungan yang positif dan saling mendukung 
dengan lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial di 
masyarakat cukup baik dan berpotensi menjadi modal dalam penguatan psychological 
well-being. Namun demikian, pada item negatif terlihat adanya tantangan yang cukup 
signifikan. Sebanyak 63,3% responden mengaku mengalami kesulitan dalam 
menghadapi tekanan hidup, dan 56,7% responden sering merasa cemas atau gelisah 
tanpa alasan yang jelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat stres dan kecemasan 
masih cukup tinggi di kalangan masyarakat. Selain itu, hanya 53,3% responden yang 
merasa mampu mengambil keputusan secara mandiri, yang mengindikasikan bahwa 
aspek kemandirian psikologis masih perlu diperkuat. 

Secara keseluruhan, hasil pra survei ini menunjukkan bahwa meskipun 
masyarakat memiliki potensi dalam aspek hubungan sosial, namun masih menghadapi 
berbagai tantangan dalam pengelolaan emosi, kejelasan tujuan hidup, serta ketahanan 
dalam menghadapi tekanan. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang sistematis 
melalui psikoedukasi komunitas. Program ini diharapkan mampu meningkatkan 
literasi kesehatan mental, mengurangi kecemasan dan tekanan psikologis, serta 
memperkuat psychological well-being masyarakat secara berkelanjutan, sekaligus 
mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya pada 
aspek kesehatan mental dan kesejahteraan. 

Selain faktor internal individu, dinamika perubahan sosial juga turut 
berkontribusi terhadap meningkatnya permasalahan kesehatan mental. Tekanan 
ekonomi, perubahan gaya hidup, perkembangan teknologi, serta tuntutan kehidupan 
modern yang semakin kompleks menjadi faktor risiko yang dapat memicu gangguan 
mental (Magomedova & Fatima, 2025). Jika kondisi ini tidak diantisipasi melalui 
pendekatan preventif dan promotif, maka akan berdampak pada menurunnya 
produktivitas individu, meningkatnya konflik sosial, serta melemahnya ketahanan 
masyarakat (Alamsyah & Amelia, 2024). Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan 
yang tidak hanya berfokus pada aspek kuratif, tetapi juga mampu mendorong upaya 
pencegahan dan peningkatan kesadaran masyarakat secara berkelanjutan. 
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Dalam perspektif teoritis, kesehatan mental berkaitan erat dengan konsep 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yang menekankan kemampuan 
individu dalam mengelola emosi, menghadapi tekanan hidup, serta menjalin 
hubungan sosial yang positif (Amatullah & Hazim, 2025). Dengan peningkatan 
kapasitas, individu atau kelompok dapat menerjemahkan kesadaran dan pengetahuan 
mereka ke dalam tindakan (Radjak et al., 2024). 

Pemahaman masyarakat terhadap kesehatan mental sangat menentukan 
perilaku pencarian bantuan (help-seeking behavior) (A. S. Putri et al., 2023). Tingkat 
pemahaman yang baik akan mendorong individu untuk lebih terbuka, sadar, dan 
proaktif dalam mencari pertolongan profesional maupun dukungan sosial ketika 
mengalami permasalahan psikologis, sedangkan rendahnya pemahaman cenderung 
menyebabkan stigma, penyangkalan, serta keterlambatan dalam memperoleh 
penanganan yang tepat (Meriana, 2025; Pakpahan, 2024). Oleh karena itu, diperlukan 
intervensi edukatif yang mampu meningkatkan pengetahuan sekaligus mengubah 
persepsi dan perilaku masyarakat. 

Salah satu pendekatan yang efektif dalam hal ini adalah psikoedukasi, yaitu 
proses pemberian informasi dan pemahaman terkait kesehatan mental yang 
dikombinasikan dengan strategi psikologis untuk membantu individu mengelola 
permasalahan yang dihadapi. Psikoedukasi sebagai metode intervensi merupakan 
pendekatan yang menggabungkan edukasi dan psikologi untuk meningkatkan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan individu dalam menghadapi masalah mental 
(Irdianti et al., 2023). Hal tersebut diperkuat oleh temuan Purnamasari et al. (2026) 
dalam hasil pengabdiannya bahwa psikoedukasi terbukti mampu meningkatkan 
pemahaman masyarakat, mengurangi stigma, serta mendorong perubahan perilaku 
yang lebih positif dalam menghadapi tekanan psikologis. 

Dalam pernyataan penelitian oleh Veda et al. (2023), menunjukkan bahwa 
kesehatan mental masih belum menjadi prioritas utama dalam sistem kesehatan 
masyarakat. Banyak masyarakat yang lebih fokus pada kesehatan fisik, sementara 
kesehatan mental sering diabaikan. Hal ini diperparah dengan kurangnya tenaga 
profesional kesehatan mental serta terbatasnya layanan di tingkat desa (Wijayanti et 
al., 2025). Hasil riset Sulastri et al. (2025) juga menunjukkan bahwa rendahnya literasi 
kesehatan mental dan tingginya stigma sosial menjadi faktor utama yang menghambat 
masyarakat dalam mencari bantuan psikologis. Selain itu, pendekatan berbasis 
komunitas yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat dinilai lebih efektif 
dibandingkan dengan pendekatan yang bersifat top-down karena mampu 
menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik lokal masyarakat (Nuryana et al., 
2025). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan psikoedukasi memiliki potensi besar 
untuk diterapkan secara lebih luas, khususnya di wilayah pedesaan. 

Selanjutnya, dalam penelitian Wardani et al. (2023) menemukan bahwa 
psikoedukasi dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan mental, 
meskipun masih terdapat kendala dalam keberlanjutan program. Selain itu, kegiatan 
psikoedukasi pada remaja dan masyarakat umum terbukti meningkatkan pemahaman 
serta kemampuan individu dalam menghadapi masalah psikologis secara adaptif 
(Susanti et al., 2024). Hal ini menegaskan bahwa psikoedukasi merupakan strategi 
efektif dalam upaya promotif dan preventif kesehatan mental. 

Meskipun demikian, berbagai penelitian tersebut masih memiliki keterbatasan 
yang menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. Di sisi lain, 
integrasi antara program kesehatan mental berbasis komunitas dengan agenda 
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pembangunan berkelanjutan, khususnya Sustainable Development Goals (SDGs), 
masih belum banyak dilakukan. Padahal, kesehatan mental merupakan bagian penting 
dari tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya pada aspek kesehatan dan 
kesejahteraan (Nurmala & Amalia, 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu model intervensi yang tidak 
hanya bersifat edukatif, tetapi juga memberdayakan masyarakat secara aktif dan 
berkelanjutan. Partisipasi aktif masyarakat merupakan unsur krusial dalam 
pembangunan berbasis pemberdayaan, karena menjadi prasyarat utama dalam 
pelaksanaan pembangunan, baik yang bersifat fisik maupun nonfisik. Keterlibatan 
tersebut dapat diwujudkan melalui partisipasi individu, kelompok, maupun organisasi 
masyarakat dalam berbagai kegiatan yang relevan (Suaib, 2023). 

Implikasi dari program ini tidak hanya terbatas pada peningkatan kapasitas 
individu, tetapi juga berdampak pada penguatan sistem sosial di masyarakat. Program 
ini berpotensi mengurangi stigma terhadap gangguan mental, meningkatkan 
solidaritas sosial, serta menciptakan lingkungan yang lebih suportif bagi individu yang 
mengalami masalah psikologis. Secara akademik, program ini juga memberikan 
kontribusi dalam pengembangan model pengabdian masyarakat yang sejalan dengan 
tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya dalam upaya meningkatkan 
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa permasalahan kesehatan mental di 
masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan seperti Desa Procot, memerlukan 
penanganan yang komprehensif dan berkelanjutan untuk memperkuat psychological 
well-being masyarakat sekaligus mendukung pencapaian tujuan pembangunan 
berkelanjutan. Program ini diharapkan mampu menciptakan masyarakat yang lebih 
sadar, peduli, dan tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan kesehatan mental 
di era modern. 

 
2. Metode Pengabdian 
Jenis Metode Pengabdian 

Metode pengabdian masyarakat yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini 
adalah pendekatan Participatory Action Research (PAR). Pendekatan PKM berbasis 
Participatory Action Research (PAR) dirancang untuk mendukung proses 
pembelajaran dalam mengatasi masalah serta memenuhi kebutuhan praktis 
masyarakat. Pendekatan ini sering disebut sebagai PKM Transformatif, karena proses 
risetnya berfokus pada pemberdayaan dan perubahan sosial (Afandi et al., 2022). 
Pemilihan metode ini didasarkan pada karakteristik permasalahan kesehatan mental 
yang tidak hanya membutuhkan intervensi edukatif, tetapi juga keterlibatan aktif 
masyarakat serta penguatan potensi lokal secara berkelanjutan. 

Pendekatan Participatory Action Research (PAR) digunakan karena 
menekankan pada keterlibatan langsung masyarakat sebagai subjek dalam proses 
pengabdian. Melalui pendekatan PAR, program pengabdian ini diharapkan mampu 
menghasilkan perubahan yang nyata dan berkelanjutan dalam penguatan 
psychological well-being masyarakat. Selain itu, pendekatan ini juga memungkinkan 
adanya penyesuaian program secara dinamis berdasarkan kebutuhan dan kondisi riil 
di lapangan. Masyarakat tidak hanya menjadi lebih memahami pentingnya kesehatan 
mental, tetapi juga memiliki kapasitas untuk mengelola dan mengembangkan 
program secara mandiri. Selain itu, pendekatan ini juga sejalan dengan prinsip 
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Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya dalam upaya menguatkan 
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. 
 

3. Hasil Penelitian/Pembahasan 
Hasil Observasi  

Hasil Observasi Berdasarkan hasil observasi awal di Desa Procot, terlihat bahwa 
masyarakat memiliki kehidupan sosial yang cukup aktif dan terjalin dalam berbagai 
kegiatan kemasyarakatan. Walaupun demikian, masih ditemukan kecenderungan 
bahwa persoalan yang berkaitan dengan kesehatan mental belum dipahami secara 
memadai oleh sebagian warga. Isu psikologis masih sering dipersepsikan sebagai 
masalah pribadi yang tidak perlu diungkapkan secara terbuka, sehingga sebagian 
warga memilih memendam beban pikirannya sendiri. Observasi juga menunjukkan 
bahwa masyarakat memiliki modal sosial yang cukup baik, terutama melalui kegiatan 
seperti pengajian, arisan, kerja bakti, PKK, dan forum warga. Modal sosial ini menjadi 
kekuatan penting karena mencerminkan adanya interaksi antarwarga yang masih 
hidup dan berpotensi mendukung penguatan kesejahteraan psikologis. Namun, di sisi 
lain, masih tampak adanya kebutuhan untuk meningkatkan literasi kesehatan mental 
agar masyarakat lebih peka terhadap gejala stres, kecemasan, dan tekanan hidup 
sehari-hari.  

  
Hasil Wawancara 

Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat dan beberapa warga memberikan 
gambaran yang lebih dalam mengenai situasi psikologis masyarakat Desa Procot. Para 
informan menyampaikan bahwa masyarakat saat ini menghadapi berbagai bentuk 
tekanan hidup yang berasal dari faktor ekonomi, pekerjaan, keluarga, dan perubahan 
sosial. Tekanan tersebut seringkali tidak dibicarakan secara terbuka, meskipun 
dirasakan dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa informan menyatakan bahwa 
masyarakat masih menganggap masalah psikologis sebagai persoalan pribadi yang 
sebaiknya diselesaikan sendiri. Anggapan ini membuat warga enggan berbicara 
tentang stres, cemas, sedih berkepanjangan, atau rasa lelah mental. Dalam beberapa 
kasus, individu bahkan tidak menyadari bahwa apa yang mereka alami merupakan 
bagian dari persoalan kesehatan mental yang perlu perhatian. Tokoh masyarakat juga 
mengungkapkan bahwa warga cenderung lebih mudah menerima informasi jika 
disampaikan melalui pendekatan yang akrab dan tidak formal. Mereka menilai bahwa 
psikoedukasi akan lebih berhasil apabila menggunakan bahasa sederhana, contoh 
kehidupan sehari-hari, dan memberi ruang dialog yang cukup.  

Pendekatan semacam ini dianggap lebih sesuai dengan karakter masyarakat 
desa yang mengutamakan kedekatan sosial dan komunikasi yang hangat. Selain itu, 
wawancara menunjukkan bahwa masyarakat memiliki ketertarikan terhadap 
program yang memberi manfaat langsung dan aplikatif. Mereka berharap agar 
psikoedukasi tidak hanya berhenti pada pemberian informasi, tetapi juga disertai 
dengan pendampingan, pelatihan keterampilan, dan forum diskusi lanjutan. Harapan 
ini menunjukkan bahwa masyarakat menyadari pentingnya keberlanjutan program 
jika ingin terjadi perubahan perilaku dan peningkatan kesejahteraan psikologis secara 
nyata. Secara umum, wawancara mempertegas bahwa masyarakat Desa Procot 
membutuhkan pendekatan edukatif yang tidak menghakimi, mudah dipahami, dan 
relevan dengan pengalaman hidup mereka. Wawancara juga mengonfirmasi bahwa 
program psikoedukasi memiliki peluang besar untuk diterima karena sesuai dengan 
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kebutuhan riil masyarakat. 
 

Hasil Kuesioner  
Hasil kuesioner pra-survei menunjukkan bahwa kondisi psychological well-being 

masyarakat Desa Procot berada pada kategori cukup beragam. Sebagian responden 
menyatakan merasa puas dengan kehidupannya, memiliki hubungan sosial yang baik, 
dan cukup percaya pada kemampuan diri. Akan tetapi, masih terdapat kelompok 
responden yang belum memiliki pengelolaan emosi yang optimal, masih mudah 
cemas, serta belum sepenuhnya mampu menghadapi tekanan hidup secara mandiri. 
Secara umum, hasil kuesioner memperlihatkan bahwa aspek hubungan sosial 
merupakan kekuatan utama masyarakat. Sebaliknya, aspek pengendalian emosi, 
kejelasan tujuan hidup, dan kemandirian psikologis masih perlu mendapatkan 
perhatian lebih. Temuan ini menunjukkan bahwa kebutuhan masyarakat bukan hanya 
pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada penguatan kemampuan adaptif 
dalam menghadapi masalah kehidupan sehari-hari. 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa pada dimensi penerimaan diri, sebagian 
responden sudah merasa cukup puas dengan dirinya, tetapi masih ada yang belum 
benar-benar menerima keadaan hidup secara utuh. Beberapa responden mengakui 
bahwa mereka masih sering merasa kurang puas dengan pencapaian pribadi atau 
kondisi hidup yang dijalani. Hal ini menandakan bahwa penerimaan diri masih 
menjadi aspek yang perlu diperkuat. Pada dimensi hubungan positif dengan orang 
lain, hasil menunjukkan capaian yang relatif baik. Banyak responden merasa memiliki 
hubungan yang harmonis dengan keluarga, tetangga, dan lingkungan sekitar. Mereka 
mengaku memiliki orang-orang yang dapat dipercaya dan dijadikan tempat berbagi. 
Dimensi ini menjadi kekuatan utama masyarakat Desa Procot karena relasi sosial yang 
positif merupakan salah satu faktor protektif terhadap tekanan psikologis.  

Pada dimensi otonomi, hasil kuesioner memperlihatkan bahwa sebagian 
responden masih bergantung pada pendapat orang lain dalam mengambil keputusan. 
Tidak semua peserta merasa nyaman untuk menentukan pilihan secara mandiri. 
Kondisi ini menunjukkan perlunya penguatan rasa percaya diri, keberanian 
mengambil keputusan, dan kemampuan mempertahankan pendapat pribadi secara 
sehat. Pada dimensi penguasaan lingkungan, responden menunjukkan variasi 
kemampuan. Sebagian merasa cukup mampu menghadapi tuntutan hidup, tetapi 
sebagian lainnya merasa kewalahan ketika berhadapan dengan masalah ekonomi, 
tekanan keluarga, atau konflik sosial. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan 
mengelola lingkungan belum merata dan masih memerlukan intervensi yang 
mendukung strategi coping adaptif. Pada dimensi tujuan hidup, hasil kuesioner 
memperlihatkan bahwa tidak semua responden memiliki arah hidup yang jelas. Ada 
yang sudah memiliki cita-cita dan tujuan, tetapi ada pula yang merasa hidup berjalan 
apa adanya tanpa perencanaan yang pasti. Situasi ini mengindikasikan pentingnya 
penguatan makna hidup agar masyarakat memiliki dorongan internal yang lebih kuat 
dalam menjalani kehidupannya.  

Pada dimensi pertumbuhan pribadi, hasil kuesioner menunjukkan bahwa 
masyarakat sebenarnya memiliki potensi untuk berkembang. Sebagian responden 
merasa masih ingin belajar dan memperbaiki diri. Namun, potensi tersebut belum 
seluruhnya didukung oleh ruang pengembangan diri yang memadai. Oleh karena itu, 
psikoedukasi komunitas dipandang relevan untuk menumbuhkan kesadaran bahwa 
pertumbuhan pribadi adalah proses berkelanjutan. Secara umum, hasil kuesioner 
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memperlihatkan bahwa masyarakat memiliki kekuatan dalam hubungan sosial, tetapi 
masih membutuhkan penguatan pada aspek penerimaan diri, otonomi, tujuan hidup, 
dan penguasaan lingkungan. Temuan ini menjadi dasar penting untuk pelaksanaan 
psikoedukasi yang diarahkan pada penguatan kapasitas psikologis masyarakat secara 
menyeluruh 

 
Pelaksanaan Psikoedukasi  

Pelaksanaan psikoedukasi dilakukan melalui pendekatan partisipatif yang 
melibatkan warga secara aktif dalam proses kegiatan. Materi yang disampaikan 
mencakup pemahaman dasar tentang kesehatan mental, pengenalan stres dan 
kecemasan, strategi pengelolaan emosi, pentingnya dukungan sosial, serta cara 
membangun kebiasaan hidup yang lebih sehat secara psikologis. Kegiatan 
berlangsung secara komunikatif dengan memberikan ruang diskusi, tanya jawab, dan 
refleksi bersama. Model ini membuat peserta tidak hanya menjadi penerima 
informasi, tetapi juga subjek aktif yang ikut berbagi pengalaman serta pandangan 
mereka. Dengan demikian, psikoedukasi tidak berhenti pada penyampaian materi, 
melainkan menjadi sarana untuk membangun kesadaran kolektif dan memperkuat 
jejaring sosial di masyarakat. 
 
Analisis berdasarkan enam dimensi Ryff  

1. Penerimaan Diri Dimensi penerimaan diri menunjukkan kemampuan individu 
untuk menerima kondisi dirinya secara positif. Berdasarkan hasil kuesioner, 
sebagian responden telah memiliki penerimaan diri yang cukup baik, namun masih 
terdapat yang belum merasa puas terhadap kehidupannya. Dalam konteks 
masyarakat desa, kondisi ini sering berkaitan dengan tekanan ekonomi, 
pengalaman hidup yang berat, dan perbandingan sosial. Psikoedukasi membantu 
peserta memahami bahwa penerimaan diri adalah proses penting dalam menjaga 
kesehatan mental. Dengan menerima diri, individu dapat lebih objektif melihat 
kekuatan dan kelemahannya tanpa terjebak pada penilaian negatif yang berlebihan. 
Hal ini menjadi dasar bagi berkembangnya kesejahteraan psikologis yang lebih 
stabil.  

2. Hubungan Positif dengan Orang Lain Hubungan positif dengan orang lain 
merupakan dimensi yang paling kuat dalam masyarakat Desa Procot. Hasil 
observasi dan wawancara menunjukkan bahwa masyarakat memiliki hubungan 
sosial yang hangat dan saling membantu. Relasi semacam ini sangat penting karena 
dapat menjadi sumber dukungan emosional ketika individu mengalami tekanan 
hidup. Psikoedukasi memperkuat pemahaman bahwa dukungan sosial bukan 
hanya tentang bantuan material, tetapi juga tentang kehadiran emosional yang 
tulus. Dengan mengembangkan hubungan yang lebih empatik, masyarakat dapat 
membentuk lingkungan yang lebih aman dan suportif bagi kesehatan mental semua 
anggotanya.  

3. Otonomi Otonomi menggambarkan kemampuan individu untuk berpikir dan 
bertindak secara mandiri. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa dimensi ini masih 
perlu diperkuat karena sebagian responden belum sepenuhnya yakin dalam 
mengambil keputusan sendiri. Mereka masih mempertimbangkan pendapat 
lingkungan secara berlebihan. Melalui psikoedukasi, peserta didorong untuk lebih 
percaya pada kemampuan diri dan berani mengambil keputusan yang sesuai 
dengan nilai serta kebutuhan pribadi. Otonomi yang sehat bukan berarti menolak 
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orang lain, melainkan mampu bersikap mandiri tanpa kehilangan kemampuan 
bekerja sama dengan lingkungan.  

4. Penguasaan Lingkungan Penguasaan lingkungan berkaitan dengan kemampuan 
individu menyesuaikan diri dan mengelola tuntutan hidup secara efektif. Dalam 
konteks Desa Procot, tekanan ekonomi dan sosial menjadi faktor yang cukup 
memengaruhi kemampuan ini. Tidak semua responden merasa mampu 
mengendalikan kondisi di sekitarnya dengan baik. Psikoedukasi memberikan 
wawasan bahwa penguasaan lingkungan dapat ditingkatkan melalui pengenalan 
sumber masalah, pengelolaan stres, dan pemanfaatan dukungan sosial. Dengan 
memahami cara menghadapi situasi secara lebih terarah, masyarakat dapat 
menjadi lebih tangguh dalam menghadapi dinamika kehidupan. 

5. Tujuan Hidup Tujuan hidup merupakan aspek penting karena memberi arah dan 
makna bagi kehidupan individu. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa tidak semua 
responden memiliki tujuan hidup yang jelas. Sebagian masih menjalani hidup tanpa 
perencanaan yang matang. Dalam kegiatan psikoedukasi, peserta diajak untuk 
merefleksikan harapan, nilai hidup, dan tujuan jangka pendek maupun jangka 
panjang. Refleksi ini penting agar masyarakat tidak hanya bertahan dalam 
kehidupan sehari-hari, tetapi juga merasa memiliki arah yang jelas dalam menjalani 
hidupnya.  

6. Pertumbuhan Pribadi Pertumbuhan pribadi menunjukkan kemampuan individu 
untuk terus belajar dan berkembang. Masyarakat Desa Procot memiliki potensi 
besar dalam aspek ini karena banyak responden menyatakan keinginan untuk 
memperbaiki diri dan meningkatkan kualitas hidup. Namun, potensi tersebut perlu 
didukung oleh informasi, ruang refleksi, dan lingkungan yang mendorong 
pembelajaran. Psikoedukasi menjadi sarana penting untuk menumbuhkan 
kesadaran bahwa perkembangan diri adalah proses yang terus berlangsung. 
Dengan bertumbuh secara pribadi, masyarakat akan lebih siap menghadapi 
tantangan hidup dan membangun kualitas hidup yang lebih baik.  

 
Pembahasan dengan Teori Dan Penelitian Terdahulu 

Temuan lapangan dalam kegiatan ini selaras dengan teori Pemberdayaan 
masyarakat yang menekankan pentingnya peningkatan kapasitas individu dan 
kelompok agar mampu memahami serta menyelesaikan masalah secara mandiri. 
Dalam konteks ini, masyarakat tidak hanya diposisikan sebagai penerima informasi, 
tetapi sebagai mitra aktif dalam proses perubahan sosial. Hasil kegiatan ini juga 
sejalan dengan konsep psychological well-being Ryff yang menekankan enam dimensi 
utama kesejahteraan psikologis. Dari hasil pra-survei dan pelaksanaan psikoedukasi, 
tampak bahwa dimensi hubungan sosial merupakan aspek yang paling kuat, 
sedangkan pengelolaan emosi, otonomi, dan tujuan hidup masih perlu diperkuat. Hasil 
ini mendukung temuan penelitian terdahulu bahwa psikoedukasi dapat meningkatkan 
pemahaman, mengurangi stigma, dan memperbaiki sikap masyarakat terhadap 
kesehatan mental. Selain itu, hasil ini juga konsisten dengan berbagai penelitian 
pengabdian yang menunjukkan bahwa pendekatan psikoedukasi berbasis komunitas 
efektif untuk meningkatkan literasi kesehatan mental. Program semacam ini menjadi 
lebih bermakna ketika dikembangkan secara partisipatif dan berkelanjutan, karena 
mampu menyesuaikan dengan kebutuhan lokal masyarakat. Dengan demikian, 
kegiatan ini tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga transformatif. 
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Kontribusi terhadap SDGs  
Program psikoedukasi komunitas ini memberikan kontribusi langsung terhadap 

SDGs tujuan ke-3, yaitu Good Health and Well-Being. Melalui kegiatan ini, masyarakat 
didorong untuk lebih memahami pentingnya kesehatan mental sebagai bagian dari 
kesejahteraan hidup yang utuh. Selain itu, program ini juga berkontribusi pada 
penguatan komunitas yang sehat, inklusif, dan saling mendukung. Ketika masyarakat 
memiliki literasi kesehatan mental yang lebih baik, mereka cenderung lebih mampu 
menjaga kesejahteraan diri, membantu orang lain, dan menciptakan lingkungan sosial 
yang lebih sehat. Dengan demikian, kontribusi program tidak hanya bersifat 
individual, tetapi juga sosial dan berkelanjutan. 
 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat melalui psikoedukasi 
komunitas di Desa Procot, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini merupakan strategi 
yang relevan untuk memperkuat psychological well-being masyarakat. Hasil 
observasi, wawancara, dan kuesioner menunjukkan bahwa masyarakat memiliki 
modal sosial yang baik, khususnya pada aspek hubungan antarwarga, tetapi masih 
memerlukan penguatan pada aspek penerimaan diri, otonomi, tujuan hidup, dan 
penguasaan lingkungan. Pelaksanaan psikoedukasi mampu membuka ruang bagi 
masyarakat untuk memahami kesehatan mental secara lebih tepat, mengenali tekanan 
psikologis, dan menyadari pentingnya dukungan sosial. Program ini juga 
menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif, komunikatif, dan kontekstual lebih 
efektif dalam menjangkau masyarakat desa dibandingkan pendekatan yang bersifat 
formal dan satu arah. Dalam kerangka teori Ryff, hasil pengabdian ini memperlihatkan 
bahwa kesejahteraan psikologis masyarakat tidak hanya ditentukan oleh hubungan 
sosial yang baik, tetapi juga oleh kemampuan menerima diri, bersikap mandiri, 
mengelola lingkungan, memiliki tujuan hidup, dan terus bertumbuh secara pribadi. 
Dengan demikian, psikoedukasi komunitas dapat dipandang sebagai langkah yang 
tepat untuk memperkuat dimensi-dimensi tersebut secara seimbang.  

Psikoedukasi komunitas merupakan pendekatan yang relevan untuk 
memperkuat psychological well-being masyarakat Desa Procot. Kegiatan ini berhasil 
mengungkap bahwa masyarakat memiliki potensi sosial yang baik, namun masih 
memerlukan penguatan dalam hal pengelolaan emosi, kemandirian, tujuan hidup, dan 
ketahanan menghadapi tekanan. Secara umum, program ini menunjukkan bahwa 
peningkatan literasi kesehatan mental melalui pendekatan partisipatif mampu 
membuka ruang kesadaran baru bagi masyarakat. Oleh karena itu, psikoedukasi 
komunitas layak dikembangkan sebagai strategi pengabdian yang berkelanjutan, 
kontekstual, dan sejalan dengan agenda pembangunan berkelanjutan, khususnya 
SDGs bidang kesehatan dan kesejahteraan. 
 
Saran  

Bagi masyarakat Desa Procot, hasil kegiatan ini diharapkan dapat menjadi awal 
untuk membangun kesadaran yang lebih kuat mengenai pentingnya kesehatan 
mental. Masyarakat disarankan untuk lebih terbuka dalam berbagi pengalaman, saling 
mendukung, dan tidak mengabaikan tanda-tanda stres atau tekanan psikologis yang 
muncul dalam kehidupan sehari-hari. Bagi pemerintah desa dan pihak terkait, 
program seperti ini sebaiknya dilanjutkan secara berkelanjutan agar dampaknya tidak 
berhenti pada satu kali pelaksanaan. Kegiatan lanjutan berupa edukasi rutin, diskusi 
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komunitas, atau pembinaan kader lokal dapat memperkuat hasil psikoedukasi dan 
menjaga kesinambungan program. Bagi peneliti atau pelaksana pengabdian 
berikutnya, disarankan untuk mengembangkan program serupa dengan evaluasi yang 
lebih terukur, misalnya melalui desain pretest-posttest, observasi jangka panjang, 
atau pelibatan fasilitator lokal. Dengan demikian, keberhasilan program dapat diukur 
secara lebih komprehensif dan memberi dampak yang lebih luas bagi masyarakat. 
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